BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sudah dua tahun (sejak tahun 2010) pemerintah Indonesia mencanangkan pembangunan budaya dan karakter bangsa yang diawali dengan dideklarasikannya Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” sebagai gerakan nasional awal Januari

2010. Pencanangan ini ditegaskan kembali dalam pidato presiden pada peringatan hari  pendidikan nasional 2  Mei  2010.  Sejak  inilah  pendidikan karakter menjadi perbincangan di tingkat nasional hingga saat ini, terutama bagi yang peduli dengan masalah pendidikan.

Deklarasi nasional tersebut harus jujur diakui oleh sebab kondisi bangsa ini yang semakin menunjukkan perilaku antibudaya dan antikarakter. Perilaku antibudaya bangsa ini di antaranya ditunjukkan oleh semakin memudarnya sikap kebhinnekaan dan kegotong-royongan kita, di samping begitu kuatnya pengaruh budaya  asing  di  tengah-tengah  masyarakat  kita.  Adapun  perilaku  antikarakter bangsa ini di antaranya ditunjukkan oleh hilangnya nilai-nilai luhur yang melekat pada  bangsa  Indonesia,  seperti  kejujuran,  kesantunan,  dan  kebersamaan. Kita harus berjuang untuk menjadikan nilai-nilai luhur itu kembali menjadi karakter yang kita  banggakan di  hadapan bangsa lain.  Salah  satu  upaya  ke  arah  itu  adalah memperbaiki sistem pendidikan kita dengan menitikberatkan pada pendidikan karakter.

Karakter tidak bisa dibentuk dalam waktu yang singkat. Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara berkesinambungan. Karakter yang melekat pada bangsa kita akhir-akhir ini bukan begitu saja terjadi secara tiba-tiba, tetapi sudah melalui proses yang panjang. Setiap hari kita hampir menyaksikan potret kekerasan dan kebrutalan yang ditampilkan oleh media baik cetak maupun elektronik. Bahkan budaya seperti itu tidak hanya melanda rakyat umum yang kurang pendidikan, tetapi sudah sampai pada masyarakat yang terdidik, seperti pelajar dan  mahasiswa, bahkan  –  yang lebih  ngeri  lagi  -  juga melanda para elite bangsa ini.

Rendahnya karakter bangsa ini harus menjadi perhatian penting kita semua. Pemerintah kita, yang diwakili oleh Kementerian Pendidikan Nasional tiada henti-

hentinya melakukan upaya-upaya untuk perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia,
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namun belum semuanya berhasil. Sebagian pengamat pendidikan kita bahkan berpendapat bahwa mutu pendidikan di Indonesia tidak meningkat, bahkan cenderung menurun. Salah satu indikatornya adalah menurunnya sikap dan perilaku moral para lulusan pendidikan kita yang semakin hari cenderung semakin jauh dari tatanan   nilai-nilai   moral   yang   dikehendaki.   Untuk   mengantisipasi   persoalan semacam itu pendidikan kita perlu diperhatikan dengan serius, misalnya dengan direkonstruksi ulang agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan siap menghadapi “dunia” masa depan yang penuh dengan problema dan tantangan serta dapat menghasilkan lulusan yang memiliki sikap dan perilaku moral yang mulia (Marzuki, 2008).  Dengan  kata  lain,  pendidikan harus  mampu  mengemban misi pembentukan karakter atau akhlak mulia (character building) sehingga para peserta didik dan  para  lulusannya dapat  berpartisipasi dalam mengisi pembangunan di masa-masa mendatang tanpa meninggalkan nilai-nilai moral atau akhlak mulia.

Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan seperti di atas, para peserta didik (siswa dan mahasiswa) harus dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan akhlak mulia. Pendidikan seperti ini dapat memberi arah kepada para peserta didik setelah menerima berbagai ilmu maupun pengetahuan dalam bidang studi (jurusan) masing-masing, sehingga mereka dapat mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat dengan tetap berpatokan pada nilai- nilai kebenaran dan kebaikan yang universal. Di sinilah mata pelajaran pendidikan agama menjadi sangat penting untuk menjadi pijakan dalam pembinaan karakter siswa, mengingat tujuan akhir dari pendidikan agama tidak lain adalah terwujudnya akhlak atau karakter mulia. Tentu saja misi pembentukan karakter ini tidak hanya diemban oleh pendidikan agama, tetapi juga oleh pelajaran-pelajaran lain secara bersama-sama. Meskipun demikian, pendidikan agama dapat dijadikan basis yang langsung berhubungan dengan pembinaan karakter siswa, terutama karena hampir semua materi pendidikan agama sarat dengan nilai-nilai karakter. Di samping itu, aktivitas keagamaan di sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan agama dapat dijadikan sarana untuk membiasakan siswa memiliki karakter mulia.

Negara kita memberikan perhatian yang besar akan pentingnya pendidikan akhlak mulia (pendidikan karakter) di sekolah dalam membantu membumikan nilai- nilai agama dan kebangsaan melalui ilmu pengetahuan dan teknologi yang diajarkan kepada seluruh peserta didik. Hal ini ditegaskan melalui arah dan tujuan pendidikan

nasional kita, seperti diamanatkan oleh UUD 1945, adalah peningkatan iman dan
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takwa serta pembinaan akhlak mulia para peserta didik yang dalam hal ini adalah seluruh warga negara yang mengikuti proses pendidikan di Indonesia.

Keluarnya undang-undang tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas), yakni Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, menegaskan kembali fungsi dan tujuan pendidikan nasional kita.  Pada  pasal 3  UU ini  ditegaskan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa   yang   bermartabat   dalam   rangka   mencerdaskan  kehidupan   bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian, mata pelajaran pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan mengemban misi yang amat mulia dalam pembangunan bangsa ini. Tentu saja semua mata pelajaran selain dua mata pelajaran itu juga bersama-sama memiliki misi tersebut secara terintegratif.

Fenomena di atas mengindikasikan bahwa pendidikan yang membangun nilai- nilai moral atau karakter di kalangan peserta didik harus selalu mendapatkan perhatian. Pendidikan di  tingkat  dasar  (SD  dan  SMP)  merupakan wadah  yang sangat  penting  untuk  mempersiapkan  sejak  dini  para  generasi  penerus  yang nantinya akan menjadi pemimpin bangsa kita di masa datang. Karena itu semua pelaksana pendidikan di tingkat dasar harus memiliki kepedulian yang tinggi akan masalah moral atau karakter tersebut, terutama para pelaku pendidikan di sekolah.

Upaya yang bisa dilakukan untuk pembinaan karakter siswa di sekolah di antaranya adalah dengan memaksimalkan fungsi mata pelajaran pendidikan agama di sekolah. Pendidikan agama dapat dijadikan basis untuk pembinaan karakter siswa tersebut.  Guru  agama  bersama-sama  para  guru  yang  lain  dapat  merancang berbagai aktivitas sehari-hari bagi siswa di sekolah yang diwarnai nilai-nilai ajaran agama. Dengan cara  ini,  siswa  diharapkan terbiasa untuk  melakukan aktivitas- aktivitas keagamaan yang pada akhirnya dapat membentuk karakternya.

B. Roadmap Penelitian
Penelitian relevan yang pernah dilakukan terkait dengan pembentukan kultur akhlak mulia adalah penelitian yang dilakukan Sarbiran dkk. (2008) dengan judul “Membangun Kultur Universitas Negeri Yogyakarta: Cendekia, Mandiri, dan Bernurani”.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  untuk  mendukung  terwujudnya
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kampus Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki visi membangun manusia yang cendekia, mandiri, dan bernurani. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk terwujudnya kampus UNY seperti itu para dosen menyampaikan dan menyalurkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks) melalui   mata kuliah yang harus disampaikan kepada para mahasiswa disertai dengan nuansa nilai-nilai rohani, agama dan  moral,  agar  supaya  diteladani oleh  para  mahasiswa, supaya  kelak setelah mereka selesai studi di UNY akan bersikap dan berperilaku yang sesuai dan layak dalam kehidupan dan tatanan sosial masyarakat. Untuk menuju kampus yang dapat mengaktualisasikan visi kecendekiawanan, kemandirian, dan kenuranian diperlukan   usaha-usaha   dan/atau   treatment   (perlakuan)   sebagai   berikut:   1) Treatment yang dapat memunculkan nilai-nilai, yang kelak menghasilkan budaya atau kultur kecendekiawanan, kemandirian, dan kenuranian; 2) Dosen dalam mengajarkan  bidang  studinya  perlu  menyampaikan nilai-nilai  secara  terintegrasi dengan  mata  kuliah  yang  diajarkannya;  3)  Dosen  perlu  memerhatikan perilaku mahasiswanya, jangan sampai mahasiswa berbuat yang merugikan dan memalukan dirinya  sendiri  yang  berdampak  kurang  menguntungkan lembaga  UNY;  dan  4) Melakukan dialog atau diskusi yang dapat membuka wawasan tentang nilai-nilai yang harus diamalkan di kampus UNY. Untuk mendukung terwujudnya hal tersebut diperlukan juga asesori, atribut, ungkapan-ungkapan, simbol atau logo yang kesemuanya bernuansa nilai-nilai yang dapat terlihat dan terbaca dengan jelas, tidak hanya oleh sivitas akademika UNY saja, tetapi juga oleh masyarakat umum yang berhubungan dengan UNY.  Di  samping itu,  diperlukan juga  usaha membangun kehidupan kampus  yang  agamis,  dengan saling  menghormat, toleransi,  melalui ucapan salam, tegur sapa, dan pemberian nasihat atau nilai-nilai budaya, dalam rangka meningkatkan prestasi akademik sekaligus nilai-nilai rohani, budaya, tradisional, dan nilai-nilai moral disertai keteladanan dalam perbuatan, pemikiran, dan perasaan yang diujudkan oleh segenap sivitas akademika, pegawai, yang dapat terlihat dan oleh orang-orang yang berada di kampus UNY.

Penelitian  lain  yang  juga  relevan  dengan  rencana  penelitian  ini  adalah penelitian mandiri yang dilakukan oleh Marzuki (2008) dengan judul “Pembentukan Kultur Akhlak Mulia di Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai peran yang sangat penting

dalam  rangka  pembentukan  kultur  akhlak  mulia  di  kalangan  mahasiswa  UNY.
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Pembelajaran PAI yang dikemas dengan baik dan didukung oleh dosen PAI yang berkompeten, input mahasiswa yang baik, materi yang memadai, serta metode dan strategi  yang  baik  akan  memberikan pengaruh  yang  besar  dalam  keberhasilan proses pembelajaran PAI, sehingga pembentukan kultur akhlak mulia di kalangan mahasiswa juga bisa terwujud dengan baik. Sebaliknya, jika perangkat-perangkat itu tidak  terpenuhi,  tentu  pembentukan akhlak  mulia  di  kalangan  mahasiswa  akan sangat sulit terwujud.

Penelitian lain yang juga terkait dengan pendidikan karakter adalah penelitian yang dilakukan Ajat Sudrajat dkk. (2009) dengan judul “Membangun Kultur Akhlak Mulia di Kalangan Siswa Pendidikan Tingkat Dasar dan Menengah di Indonesia.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada variasi model pembentukan kultur akhlak mulia bagi siswa di sekolah-sekolah di Indonesia. Meskipun berbeda-beda – jika dicermati – ternyata ada kesamaan umum dari semua sekolah yang diteliti, yakni menjadikan visi, misi dan tujuan sekolah sebagai dasar pijakan untuk membangun kultur akhlak mulia di sekolah. Terwujudnya visi, misi, dan tujuan sekolah ini perlu didukung dengan program-program sekolah yang tegas dan rinci yang mengarah pada terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah. Program-program ini akan berjalan dengan baik jika mendapatkan dukungan yang positif dari semua pihak yang terkait. Model ideal yang sebaiknya dikembangkan dalam pembentukan kultur akhlak mulia di sekolah di Indonesia baik di sekolah dasar maupun menengah adalah: sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang mengarah pada pembentukan kultur akhlak mulia di sekolah, ada dukungan berupa persepsi yang sama di antara sivitas sekolah, ada kesadaran yang tinggi bagi seluruh sivitas sekolah, ada kebijakan yang tegas dari kepala sekolah, ada program-program dan tata tertib sekolah yang jelas dan tegas, ada pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia dalam aktivitas sehari-hari di sekolah baik yang bersifat keagamaan maupun yang umum, ada  dukungan dari  semua pihak yang terkait  dalam mewujudkan kultur akhlak mulia di sekolah, ada keteladanan dari para guru dan karyawan, ada sinergi antara tiga pusat pendidikan, ada reward dan punishment, dibutuhkan waktu yang lama dan dilakukan secara berkelanjutan, serta melibatkan semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. penelitian tahap

Dari  hasil  tiga  penelitian  tersebut  dapat  dikembangkan  setidaknya  melalui

treatment dan setting yang berbeda. Berbagai treatment yang dicobakan seperti dalam tiga penelitian di atas juga didukung oleh berbagai perkembangan pemikiran
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di UNY yang memiliki concern untuk mengembangkan pendidikan karakter dalam rangka mewujudkan visi membangun insan bernurani, sehingga terbuka peluang untuk melakukan treatment di tempat lain yang lebih luas, khususnya di SD dan SMP di Yogyakarta. Pada penelitian tahap awal ini sudah dimulai dari sekolah- sekolah yang sudah melakukan pembinaan karakter siswa melalui pendekatan pendidikan agama dan sudah ditemukan pedoman atau model pembinaan karakter berbasis pendidikan agama yang kemudian akan di dikembangkan dan diujicobakan pada penelitian tahap 2 ini di beberapa sekolah, khususnya SMP, di DIY. Akhirnya pada tahap ketiga nantinya akan dihasilkan disain model sekaligus modul pengembangan pendidikan karakter yang berbasis pendidikan agama yang menjadi acuan   atau   pedoman   dalam   pengembangan   pendidikan   karakter   berbasis pendidikan agama di sekolah-sekolah di DIY maupun di luar DIY.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan  roadmap di  atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimanakah implementasi pengembangan model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama melalui ujicoba di beberapa SMP di DIY?

2.  Bagaimanakah model pembinaan karakter yang seharusnya dikembangkan di kalangan siswa SMP yang berbasis pada pendidikan agama di DIY dan di luar DIY?

D. Tujuan Penelitian
Terkait dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Menghasilkan model pembinaan karakter siswa SMP yang berbasis pendidikan agama melalui ujicoba yang dilakukan di beberapa SMP di DIY.

2.  Menemukan model pembinaan karakter yang seharusnya dikembangkan bagi siswa SMP yang berbasis pada pendidikan agama di DIY dan di luar DIY.

E.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
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menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan nilai atau kepribadian, di samping juga untuk merangsang dilakukannya penelitian yang lebih mendalam  dan  lebih  luas  terkait  dengan  permasalahan  dalam  penelitian  ini, terutama dalam hal metode, teknik, atau strategi pendidikan karakter yang aplikatif..

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pelaku pendidikan, khususnya para guru dan kepala sekolah di lingkungan SMP di DIY khususnya dan di luar DIY umumnya. Dengan ditemukannya model pembinaan karakter berbasis pendidikan agama bagi siswa di sekolah yang tepat diharapkan dapat dijadikan acuan untuk pembinaan karakter siswa di sekolah-sekolah lain yang

ada di Indonesia.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep tentang Karakter dan Pendidikan Karakter
Makna pendidikan karakter bisa diperoleh dari dua pendekatan, etimologis dan terminologis. Secara etimologis, kata karakter bisa berarti bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi  pekerti,  perilaku,  personalitas,  sifat,  tabiat,  temperamen, atau watak (Tim Redaksi Tesaurus, 2008: 229). Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian,  berperilaku,  bersifat,  bertabiat,  atau  berwatak.  Dengan  makna seperti  ini  berarti  karakter identik  dengan kepribadian atau  akhlak.  Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari  bentukan-bentukan yang  diterima  dari  lingkungan,  misalnya  keluarga  pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007: 80).

Lickona (1991) memaknai karakter dalam beberapa aspek. Ia menegaskan, Character can refer to: 1) Personality traits or virtues such as responsibility and respect for others; 2) Emotions such as guilt or sympathy, 3) Social skills such as conflict management or effective communication; 4) Behaviours such as sharing or helping, or 5) ognitions such as belief in equality or problem-solving strategies.
Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way.” Selanjutnya ia menambahkan, “Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior” (Lickona,

1991: 51). Menurut Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang  kebaikan,  lalu  menimbulkan  komitmen  (niat)  terhadap  kebaikan,  dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya,  yang  terwujud  dalam  pikiran,  sikap,  perasaan,  perkataan,  dan

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, budaya, dan adat
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istiadat. Dari konsep karakter ini muncul konsep pendidikan karakter (character education).

Terminologi  pendidikan  karakter  mulai  dikenalkan  sejak  tahun  1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and Responsibility. Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut, Ryan dan Bohlin, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the  good),  dan  melakukan  kebaikan  (doing  the  good)  (Lickona,  1991:  51). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga siswa paham, mampu merasakan, dan mau  melakukan  yang  baik.  Pendidikan  karakter  ini  membawa misi  yang  sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral.

Konsep pendidikan akhlak, pendidikan nilai, dan pendidikan moral lebih dikenal lebih dahulu di tengah-tengah masyarakat Indonesia sebelum konsep pendidikan karakter. Meskipun konsep-konsep ini memiliki perbedaan makna dan filosofis, namun secara umum memiliki tujuan yang sama, yakni terbentuknya manusia yang memiliki sikap dan perilaku mulia (berakhal, bermoral, atau berkarakter).

Dalam khazanah keislaman, konsep akhlak sudah dikenal sejak awal pertumbuhan Islam  (zaman  Nabi  Muhammad saw.).  Konsep  makarim al-akhlaq (akhlak mulia) cukup dikenal para ilmuwan Muslim karena secara khusus disebut dalam hadis Nabi. Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab al- akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari kata al-khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Hamzah Ya’qub, 1988: 11). Jadi, kata akhlak ini sama   artinya   dengan   etika   dan   moral   yang   keduanya  bermakna  perilaku. Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. Sedang al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang daripadanya timbul perbuatan- perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada pikiran (Rahmat

Djatnika, 1996: 27).
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Dari pengertian di atas jelaslah bahwa kajian akhlak adalah tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang dinilai di sini adalah tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan, yakni dalam melakukan ibadah, dalam berhubungan dengan sesamanya, yakni dalam bermuamalah atau dalam melakukan hubungan sosial antar manusia, dalam berhubungan dengan makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuhan, serta dalam berhubungan dengan lingkungan atau benda-benda mati yang juga merupakan makhluk Tuhan.

Istilah moral dan etika juga sering digunakan dalam khazanah perbendaharaan bahasa Indonesia yang setara maknanya dengan akhlak. Kata-kata ini sering disejajarkan dengan budi pekerti, tata susila, tata krama, atau sopan santun (Faisal Ismail, 1988: 178). Pada dasarnya secara konseptual kata etika dan moral mempunyai pengertian serupa, yakni  sama-sama membicarakan perbuatan dan perilaku manusia ditinjau dari sudut pandang nilai baik dan buruk. Akan tetapi dalam aplikasinya etika lebih bersifat teoritis filosofis sebagai acuan untuk mengkaji sistem nilai, sedang moral bersifat praktis sebagai tolok ukur untuk menilai perbuatan yang dilakukan  oleh  seseorang  (Muka  Sa’id,  1986:  23-24).  Etika  lebih  memandang perilaku secara universal, sedang moral memandangnya secara lokal. Untuk mengaplikasikan akhlak, etika, atau moral dalam diri manusia dimunculkan bidang ilmu yang disebut Pendidikan Akhlak, Pendidikan Etika, atau Pendidikan Moral.

Dalam kenyataan hidup memang ditemukan orang yang berakhlak mulia dan juga sebaliknya. Ini sesuai dengan fitrah dan hakikat sifat manusia yang bisa baik dan bisa buruk. Baik atau buruk bukan sesuatu yang mutlak diciptakan, melainkan manusia dapat memilih beberapa kemungkinan baik atau buruk. Namun walaupun manusia sudah terjatuh dalam keburukan, ia bisa bangkit pada kebaikan kembali dan bisa bertaubat dengan menghitung-hitung apa yang telah dipetik dari perbuatannya (Ainain, 1985: 104).

Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam kesamaan konsep pokok akhlak pada setiap peradaban dan zaman. Perbedaan perilaku pada bentuk dan penerapan yang dibenarkan Islam merupakan hal yang ma’ruf (Shihab, 1996:

255). Tidak ada peradaban yang menganggap baik seperti tindak kebohongan, penindasan, keangkuhan, dan kekerasan. Sebaliknya tidak ada peradaban yang menolak keharusan menghormati kedua orangtua, keadilan, kejujuran, dan pemaaf
sebagai hal yang baik. Namun demikian, kebaikan yang hakiki tidak dapat diperoleh
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melalui pencarian manusia dengan akalnya saja. Akhlak telah melekat dalam diri manusia secara fitriah. Dengan kemampuan fitriah ini ternyata manusia mampu membedakan batas kebaikan dan keburukan, dan mampu membedakan mana yang tidak bermanfaat dan mana yang tidak berbahaya (al-Bahi, 1975: 347).

Secara umum akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia dan akhlak tercela (buruk). Akhlak mulia adalah akhlak yang harus diterapkan seseorang dalam kehidupannya sehari-hari, sedang akhlak tercela adalah akhlak yang harus dijauhi dan jangan sampai dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Islam ruang lingkup akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak terhadap Tuhan (Allah Swt.) dan akhlak terhadap makhluk (selain Allah Swt.). Akhlak terhadap makhluk masih dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan binatang), serta akhlak terhadap benda mati.

Dalam  pandangan lain,  tidak  dibedakan adanya  dua  ruang  lingkup  akhlak seperti di atas. Objek kajian akhlak terfokus pada masalah hubungan antar manusia dan hubungan manusia terhadap makhluk lain. Dalam konteks ini universalisme kebaikan dan kebenaran tidak didasarkan pada pandangan wahyu suci dari agama tertentu, tetapi didasarkan pada pandangan manusia dan nilai-nilai humanisme yang bersifat umum (universal). Jeremy Bentham dan John Stuart Mill, dua orang tokoh pengembang etika yang homosentris (antroposentris), berpendapat bahwa masyarakat  harus  bertindak  sedemikian rupa  sehingga  mampu  menjamin  serta menyelenggarakan kesejahteraan paling besar bagi sebanyak mungkin orang (the greatest  good  for  the  greatest  number  of  people).  Kesejahteraan umum  harus ditingkatkan semaksimal mungkin, sementara kesengsaraan umum harus ditekan hingga ke titik yang paling minimal. Kebaikan moral suatu perbuatan ditentukan oleh kegunaannya atau kemanfaatannya (utilitas) dalam memajukan kesejahteraan bersama dari semua orang. Etika yang utilitarian ini bertitik tolak dari perasaan manusia. Perasaan nikmat dan senang adalah baik; perasaan sakit serta susah itu jahat sehingga sedapat-dapatnya harus dihindari. Oleh karena setiap manusia itu mempunyai kemampuan untuk menderita, maka masyarakat mempunyai kewajiban untuk mengurangi penderitaan tersebut dengan jalan memberlakukan serangkaian kebijakan yang bisa meningkatkan keadilan sosial bagi semua orang (I. Bambang

Sugiharto dan Agus Rahmat W., 2000: 68).
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Untuk menjadi manusia yang baik (berakhlak mulia), manusia berkewajiban menjaga dirinya dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin, tenang, selalu menambah ilmu pengetahuan, membina disiplin diri, dan lain sebagainya. Setiap orang  juga  harus  menerapkan akhlak  mulia  dalam  kehidupan keluarga.  Akhlak terhadap keluarga dapat dilakukan misalnya dengan berbakti kepada kedua orang tua,  memberi nafkah  dengan  sebaik mungkin, saling  mendoakan, bertutur  kata lemah lembut, dan lain sebagainya. Setelah pembinaan akhlak dalam lingkungan keluarga,  yang  juga  harus  dibina  adalah  akhlak  terhadap  kerabat  dekat  dan tetangga.

Dalam pandangan religius dan etika Protestan, seorang individu bertanggung jawab atas keselamatan lahir batin melalui perbuatannya yang baik. Keselamatan manusia tergantung pada amal ibadahnya. Setiap orang bisa menjamin keselamatan kekalnya dengan jalan menghayati cara hidup yang etis, yakni hidup dengan saleh sambil bekerja dengan rajin dan jujur. Keselamatan dunia akhirat tergantung pada usaha pribadi seseorang. Etos Protestan ini dengan mudah bisa mengintegrasikan mandat Ilahi yang diterima setiap manusia dari Allah, Sang Pencipta, seperti diuraikan dalam Kitab Suci (Kejadian 1: 28):   ”Beranak cuculah dan bertambah banyak, penuhilah bumi, dan taklukkanlah itu ...” (I. Bambang Sugiharto dan Agus Rahmat W., 2000: 61).

Pembinaan karakter (akhlak) juga harus dilakukan dengan masyarakat pada umumnya yang bisa dimulai dari kolega atau teman dekat, teman kerja, dan relasi lainnya. Dalam pergaulan kita di masyarakat bisa saja kita menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan mereka, entah sebagai anggota biasa maupun sebagai pemimpin. Sebagai  pemimpin, kita  perlu  menghiasi dengan akhlak  yang  mulia. Karena itu, pemimpin hendaknya memiliki sifat-sifat mulia, seperti memiliki kemampuan, berilmu pengetahuan agar urusan ditangani secara profesional, memiliki keberanian dan kejujuran, lapang dada, penyantun, serta tekun dan sabar. Dari bekal sikap inilah pemimpin akan dapat melaksanakan tugas dengan amanah dan adil, melayani dan melindungi rakyat, dan bertanggung jawab serta membelajarkan rakyat. Sedangkan sebagai rakyat kita berkewajiban patuh, memberi nasihat kepada pemimpin jika ada tanda-tanda penyimpangan.

Di samping itu, pembinaan akhlak juga harus dilakukan terhadap makhluk lain, seperti  dengan  binatang,  tumbuhan,  dan  lingkungan  sekitarnya.  Akhlak  yang

dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan manusia di bumi, yakni
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untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi  ciptaan-Nya.  Dalam  al-Quran  Surat  al-An’am  (6):  38  dijelaskan  bahwa binatang melata dan burung-burung adalah seperti manusia yang menurut al-Qurtubi tidak boleh dianiaya (Shihab, 1998: 270). Al-Quran dengan tegas melarang berbuat kerusakan di muka bumi yang sudah diciptakan oleh Allah dengan baik (sistemik) (QS. al-A’raf (7): 56 dan 85). Dalam kondisi apa pun (di masa perang atau damai) manusia dilarang merusak binatang dan tumbuhan kecuali terpaksa. Semua sudah diciptakan   dan   diatur   sesuai   dengan   hukum   alamnya   masing-masing   dan disesuaikan dengan tujuan dan fungsi penciptaan (QS. al-Hasyr (59): 5).

Pendekatan yang utilitarian dan homosentris terhadap alam bertujuan untuk memanfaatkan alam demi kesejahteraan masyarakat. Gifford Pinchot, salah seorang penganjur  etika  perlindungan  alam  (conservation  ethics),  menyatakan  bahwa sumber-sumber daya alamiah hendaknya digunakan dengan bijaksana guna menciptakan ”kesejahteraan optimal bagi sebanyak mungkin orang dalam kurun waktu selama mungkin pula”. Untuk menjamin tercapainya tujuan itu, ia menganjurkan agar pengelolaan lingkungan hidup serta sumber-sumber daya alamiah yang vital ditangani oleh negara. Pihak pemerintah harus mengambil keputusan   berdasarkan   prinsip   bahwa   masyarakat   hendaknya   mendapatkan manfaat yang besar dari usaha untuk memelihara sumber-sumber daya alamiah yang dapat diperbarui (I. Bambang Sugiharto dan Agus Rahmat W, 2000: 70).

Pembudayaan karakter (akhlak) mulia perlu dilakukan dan terwujudnya karakter (akhlak) mulia yang merupakan tujuan akhir dari suatu proses pendidikan sangat didambakan oleh setiap lembaga yang menyelenggarakan proses pendidikan. Budaya atau kultur yang ada di lembaga, baik sekolah, kampus, maupun yang lain, berperan penting dalam membangun akhlak mulia di kalangan sivitas akademika dan  para  karyawannya.  Karena  itu,  lembaga  pendidikan  memiliki  tugas  dan tanggung jawab untuk melakukan pendidikan akhlak (pendidikan moral) bagi para peserta didik dan juga membangun kultur akhlak mulia bagi masyarakatnya.

Untuk merealisasikan akhlak mulia dalam kehidupan setiap orang, maka pembudayaan karakter/akhlak mulia menjadi suatu hal yang niscaya. Di sekolah atau lembaga pendidikan, upaya ini dilakukan melalui pemberian mata pelajaran pendidikan akhlak, pendidikan moral, pendidikan etika, atau pendidikan karakter. Pada perkembangan selanjutnya, misi ini diemban oleh dua mata pelajaran pokok,

yakni Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. Sejak dicanangkannya
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pembangunan budaya dan karakter bangsa, pemerintah memfasilitasi pengintegrasian pendidikan karakter melalui semua mata pelajaran di sekolah yang didukung oleh pembudayaan kultur sekolah yang sarat dengan nilai-nilai karakter. Para guru dan pimpinan sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk dapat mengemban misi pembangunan budaya dan karakter bangsa di sekolah.

Penelitian sekarang ini lebih difokuskan pada pembinaan karakter melalui pendidikan agama dengan berbagai aktivitas keagamaan yang ada di  SMP. Hal ini didasari banyaknya sekolah yang mengupayakan pembinaan karakter melalui pendidikan agama, terutama sekolah-sekolah yang dikelola oleh yayasan agama Islam, Kristen, atau Protestan, meskipun tidak menutup kemungkinan sekolah- sekolah yang dikelola oleh yayasan agama yang lain.

B.  Pembinaan Karakter Siswa di Sekolah
Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter siswa. Istilah yang identik dengan pembinaan adalah pembentukan atau pembangunan. Terkait dengan sekolah, sekarang lagi digalakkan pembentukan kultur sekolah. Salah satu kultur yang dipilih sekolah adalah kultur akhlak mulia. Dari sinilah muncul istilah pembentukan kultur akhlak mulia di sekolah.

Pembinaan karakter siswa  di  sekolah harus diupayakan demi terwujudnya fungsi dan tujuan pendidikan nasional seperti tertuang dalam Undang-Undang No.

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (pasal 3). Berdasarkan pesan UU ini, jelaslah bahwa pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis dan berkesinambungan demi tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan. Harapanya, setelah mengikuti proses pendidikan peserta didik memiliki karakter utama sehingga mampu bersaing dengan masyarakat manapun.

Salah satu strategi yang dapat menopang terbentuknya karakter peserta didik di  sekolah adalah membangun kultur sekolah yang kondusif. Kultur merupakan kebiasaan atau tradisi yang sarat dengan nilai-nilai tertentu yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai aspek kehidupan. Kultur dapat dibentuk dan dikembangkan oleh siapa pun dan di mana pun. Pembentukan kultur  akhlak  mulia  berarti  upaya  untuk  menumbuhkembangkan  tradisi  atau

kebiasaan di suatu tempat yang diisi oleh nilai-nilai akhlak mulia. Dari pemahaman
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ini  pembinaan karakter siswa  berarti upaya  untuk membiasakan karakter siswa melalui berbagai aktivitas di sekolah maupun di luar sekolah.

Secara etimologis, kata kultur terambil dari kata berbahasa Inggris, culture, yang berarti kesopanan, kebudayaan, atau pemeliharaan (Echols dan Shadily: 159). Dalam   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   kultur   juga   diartikan   sama,   yakni kebudayaan, pemliharaan, atau pembudidayaan (Tim Penyusun Kamus, 2001: 611). Kata kultur sekarang mulai banyak dipakai untuk menyebut budaya atau kebiasaan yang terjadi, sehingga dikenal istilah kultur sekolah, kultur kantor, kultur masyarakat, dan lain sebagainya.

Untuk memahami bagaimana kultur itu bisa dibentuk, bisa dikaji berbagai teori, salah satunya adalah teori motivasi. Terkait dengan hal ini, Mc Gregor mengemukakan, adalah teori X dan Y yang menyatakan bahwa pada diri manusia ada motivasi (teori X) untuk berbuat kebaikan-kebaikan (berakhlak mulia), akan tetapi teori motivasi ini juga menyatakan bahwa manusia pada dasarnya memiliki motivasi (teori Y), yaitu berkeinginan sebaliknya yaitu berbuat kejelekan-kejelekan. Menurut  al-Quran,  manusia  diciptakan  sebagai  makhluk  paling  sempurna  oleh Tuhan YME. dibandingkan dengan makhluk lainnya (QS. al-Tin (95): 4), akan tetapi dapat menjadi makhluk yang paling jelek, disebabkan tidak mau menerima keberadaan dan kekuasaan Tuhan YME. terhadap kehidupannya di muka bumi ini (QS. al-Tin (95): 5 dan QS. al-A’raf (7): 179). Hal ini menunjukkan bahwa manusia sesungguhnya tidak dapat terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan (values) itu sendiri, karena merupakan keyakinan atau kepercayaan yang berdampak kepada perwujudan perilaku (behavior), dengan budi pekerti atau akhlak.   Hal itu akan berdampak kepada manusia yang seharusnya mengakui kekuasaan Tuhan YME, tetapi mengingkarinya dan terlepas dari karakternya sebagai manusia, sehingga dapat berdampak negatif bagi manusia, bertindak kurang toleran, sombong, tidak jujur,  dan  perbuatan-perbuatan lain  yang  dapat  merugikan  tidak  hanya  kepada dirinya sendiri tetapi  juga  merugikan orang lain,  lingkungan, bahkan merugikan bangsa, negara, dan tanah air.

Pengalaman Nabi Muhammad membangun masyarakat Arab hingga menjadi manusia yang berakhlak mulia (masyarakat madani) memakan waktu yang cukup panjang. Pembentukan ini dimulai dari membangun aqidah mereka selama kurang lebih tiga belas tahun, yakni ketika Nabi masih berdomisili di Makkah. Selanjutnya

selama kurang lebih sepuluh tahun Nabi melanjutkan pembentukan akhlak mereka
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dengan mengajarkan syariah (hukum Islam) untuk membekali ibadah dan muamalah mereka sehari-hari. Dengan modal aqidah dan syariah serta didukung dengan keteladanan sikap dan perilaku Nabi, masyarakat madani (yang berakhlak mulia) berhasil dibangun Nabi yang kemudian terus berlanjut pada masa-masa selanjutnya sepeninggal Nabi.

Michele Borba juga menawarkan pola atau model untuk pembudayaan akhlak mulia. Michele Borba menggunakan istilah membangun kecerdasan moral. Dia menulis sebuah buku dengan judul Building Moral Intelligence: The Seven Essential Vitues That Kids to Do The Right Thing, 2001 (Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh  Kebajikan  Utama  Agar  Anak  Bermoral  Tinggi,  2008).  Kecerdasan moral, menurut Michele Borba (2008: 4), adalah kemampuan seseorang untuk memahami hal yang benar dan yang salah, yakni memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak  berdasarkan  keyakinan  tersebut,  sehingga  ia   bersikap  benar  dan terhormat. adalah sifat-sifat utama yang dapat mengantarkan seseorang menjadi baik hati, berkarakter kuat, dan menjadi warga negara yang baik.

Bagaimana cara menumbuhkan karakter yang baik dalam diri anak-anak disimpulkannya menjadi tujuh cara yang harus dilakukan anak untuk menumbuknan kebajikan utama (karakter yang baik), yaitu empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. Ketujuh macam kebajikan inilah yang dapat membentuk manusia berkualitas di mana pun  dan  kapan pun. Meskipun sasaran buku ini adalah anak-anak, namun bukan berarti tidak berlaku untuk orang dewasa, termasuk para siswa di SD hingga SMA. Dengan kata lain tujuh kebajikan yang ditawarkan oleh Michele Borba ini berlaku untuk siapa pun dalam rangka membangun kecerdasan moralnya.

Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami perasaan orang lain. Kebajikan ini membuatnya menjadi peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya menolong orang yang kesusahan atau kesakitan, serta menuntutnya memperlakukan orang dengan kasih sayang. Hati nurani adalah suara hati yang membantu anak memilih jalan yang benar daripada jalan yang salah serta tetap berada di jalur yang bermoral; membuat dirinya merasa bersalah  ketika  menyimpang  dari  jalur  yang  semestinya.  Kontrol  diri  dapat membantu anak menahan dorongan dari dalam dirinya dan berpikir sebelum bertindak,  sehingga  ia   melakukan  hal  yang  benar,  dan  kecil  kemungkinan

mengambil tindakan yang berakibat buruk. Kebajikan ini membantu anak menjadi
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mandiri karena ia tahu bahwa dirinya bisa mengendalikan tindakannya sendiri. Sifat ini  membangkitkan sikap  mural  dan  baik  hati  karena  ia  mampu  menyingkirkan keinginan memuaskan diri serta merangsang kesadaran mementingkan keperluan orang lain. Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dan menghormati orang lain. Kebajikan ini mengarahkannya memperlakukan orang lain sebagaimana ia ingin orang lain memperlakukan dirinya, sehingga mencegahnya bertindak kasar, tidak adil,  dan  bersikap memusuhi. Dengan ini  ia  akan  memerhatikan hak-hak serta perasaan orang lain. Kebaikan hati membantu anak menunjukkan kepeduliannya terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lain. Dengan mengembangkan kebajikan ini, ia lebih berbelas kasih terhadap orang lain dan tidak memikirkan diri sendiri, serta menyadari perbuatan baik sebagai tindakan yang benar. Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru, dan menghargai orang lain tanpa membedakan suku, gender, penampilan, budaya, agama, kepercayaan, kemapuan, atau orientasi seksual. Dengan toleransi ia akan memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian, menentang permusuhan, kekejaman, kefanatikan, serta menghargai orang-orang berdasarkan karakter merea. Keadilan menuntun anak agar memperlakukan orang lain dengan baik, tidak memihak, dan adil, sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran dan berbagi, serta mendengar semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian apa pun. Ia juga terdorong untuk membela orang lain yang diperlakukan tidak adil dan menuntut agar setiap orang diperlakukan setara (Borba, 2008: 7-8).

Tujuh kebajikan itu menjadi pola dasar dalam membentuk karakter (akhlak mulia) dan sisi kemanusiaannya hingga sepanjang hidup ia akan menggunakannya. Untuk mendasari itu semua perlu terlebih dahulu diajarkan berbagai nilai kebajikan yang harus direalisasikan dalam perilaku nyata oleh setiap manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian, seseorang akan mendapatkan kualitas sebagai insan kamil, insan yang berakhlak mulia, atau dengan istilah Michele Borba disebut manusia yang memiliki kecerdasan moral.

Dalam salah satu bukunya, 100 Ways to Enhance Values and Morality in Schools and Youth Settings (1995), Howard Kirschenbaum menguraikan 100 cara untuk bisa meningkatkan nilai dan moralitas (karakter/akhlak mulia) di sekolah yang bisa dikelompokkan ke dalam lima metode, yaitu: 1) inculcating values and morality
(penanaman nilai-nilai dan moralitas); 2) modeling values and morality (pemodelan
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nilai-nilai dan moralitas); 3) facilitating values and morality (memfasilitasi nilai-nilai dan moralitas); 4) skills for value development and moral literacy (ketrampilan untuk pengembangan nilai dan literasi moral; dan 5) developing a values education program (mengembangkan program pendidikan nilai). Dari pendapat Kirschenbaum ini  maka  guru  pendidikan agama termasuk para  guru  yang lain  bersama-sama dengan sekolah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah pembinaan karakter siswa melalui pemaksimalan peran pendidikan agama. Guru agama bersama-sama guru-guru lain perlu merancang pembelajaran agama di kelas dan di luar kelas yang dapat memfasilitasi siswa agar dapat membiasakan karakter atau akhlak mulia.

Sementara itu, Darmiyati Zuchdi menekankan pada empat hal dalam rangka penanaman nilai yang bermuara pada terbentuknya karakter (akhlak) mulia, yaitu inkulkasi nilai, keteladanan nilai, fasilitasi, dan pengembangan keterampilan akademik dan sosial (Zuchdi, 2008: 46-50). Darmiyati menambahkan, untuk ketercapaian program pendidikan nilai atau pembinaan karakter perlu diikuti oleh adanya evaluasi nilai. Evaluasi harus dilakukan secara akurat dengan pengamatan yang relatif lama dan secara terus-menerut (Zuchdi, 2008: 55). Dengan memadukan berbagai  metode  dan  strategi  seperti  tersebut  dalam  pembelajaran  pendidikan agama di sekolah, maka karakter siswa dapat dibina dan diupayakan sehingga siswa menjadi berkarakter seperti yang diharapkan.

Salah  satu  upaya  untuk  peningkatkan  kesesuaian  dan  mutu  pendidikan karakter di Indonesia, pemerintah   melalui Kementrian Pendidikan Nasional telah mengembangkan Grand Design pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Grand Design ini dapat dijadikan sebagai rujukan konseptual dan operasional terkait dengan pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan karakter pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan di Indonesia. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosio-kultural dapat dikelompokkan dalam empat konsep dasar, yaitu olah hati, olah pikir, olah raga dan kinestetik, dan olah rasa dan karsa (Masnur Muslich, 2011: 85).

Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah (jalur formal) tidak bisa dilepaskan dari pendidikan karakter dalam keluarga (jalur informal) dan pendidikan karakter di masyarakat  (jalur  nonformal).  Karena  itu,  pendidikan  karakter  harus  dilakukan

secara  terpadu  dengan  memadukan  dan  mengoptimalkan  aktivitas  pendidikan
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formal, informal, dan nonformal, serta mengupayakan terwujudnya media informasi dan komunikasi yang berkarakter.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah. Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah harus ditopang oleh manajemen sekolah yang berkarakter pula. Manajemen yang dimaksud di sini adalah bagaimana sekolah merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pendidikan karakter dengan benar melalui berbagai aktivitas yang ada di sekolah. Manajemen ini meliputi nilai-nilai karakter yang ditargentkan, kurikulum yang bermuatan nilai-nilai karakter, pembelajaran yang dirancang untuk terwujudnya karakter,  penilaian  yang  juga  mengungkap  karakter,  keberadaan  pendidik  dan tenaga kependidikan yang berkarakter, serta komponen-komponen lain yang kondusif. Dengan demikian, sasaran pendidikan karakter di sekolah tidak hanya peserta didik semata, tetapi semua warga sekolah, yang meliputi peserta didik, guru,

karyawan, pimpinan sekolah, dan semua komponen yang terkait dengan sekolah.
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BAB III METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian riset dan pengembangan (Research and Deveopment atau sering disingkat R&D). Terkait dengan R&D, Borg & Gall menegaskan:

“Research and development is a powerful strategy aimed at “...the systematic
use  of  research  knowledge  and  methods  to  design  and  validate  learning systems” (Borg & Gall, 1989: 783).

Borg & Gall juga menegaskan:

“It consists of a cycle in which a version of the product is developed, field- tested, and revised on the basis of field-test data” (Borg & Gall, 1989: 781).

Di samping itu, R&D juga merupakan penelitian kreatif yang dilakukan atas dasar yang sistematis dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dan penggunaan pengetahuan ini untuk merancang aplikasi-aplikasi baru  (http://en.wikipedia.org/wiki/Research_and development,  diakses  tanggal  26

Agustus 2009). Dengan demikian, penelitian model R&D merupakan penelitian yang bertujuan untuk memeroleh suatu  sistem pengembangan pengetahuan di  suatu tempat yang kemudian divalidasi dan dikembangkan untuk diterapkan pada tempat- tempat yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh suatu model pembinaan karakter siswa SD dan SMP berbasis pendidikan agama di DIY. Model ini diperoleh dari model-model yang dikembangan di beberapa sekolah yang kemudian divalidasi dan dikembangkan agar diperoleh satu model yang lebih tepat. Model ini kemudian diimplementasikan (diujicobakan) di sekolah-sekolah lain untuk melihat sejauhmana keefektifan   model   tersebut.   Setelah   dilakukan   berbagai   analisis   dan   revisi diharapkan akan diperoleh model pembinaan karakter siswa yang terbaik (ideal).

Atas dasar pengertian R&D tersebut, penelitian ini dirancang untuk tiga tahap. Tahap pertama sudah dilakukan di tahun pertama (2010), tahap kedua dilakukan di tahun kedua ini (2011), dan tahap ketiga akan dilakukan di tahun ketiga (2012). Pada  tahap  pertama  penelitian  ini  berupa  penelitian  survey  untuk  menemukan model-model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama yang dikembangkan di beberapa SD dan SMP di DIY. Hasilnya sudah diperoleh model

atau pedoman pembinaan karakter siswa di SD dan SMP di DIY. Tahap kedua
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berupa   pengembangan   model   yang   dihasilkan   pada   tahap   pertama   yang diujicobakan pada beberapa SD dan SMP yang belum melakukan pembinaan karakter secara khusus. Karena sesuatu hal (seperti dikemukakan di bagian depan) pada tahap 2 penelitian ini hanya diarahkan untuk pembinaan karakter siswa SMP saja. Adapun tahap ketiga adalah tahap implementasi/diseminasi dan penyusunan disain model pembinaan karakter siswa SMP berbasis pendidikan agama yang ideal.

B. Langkah-langkah Penelitian
Pada tahap pertama (tahun pertama), penelitian ini berupa penelitian survey yang  bersifat  eksploratif.  Pada  tahap  ini  penelitian  dilakukan  untuk  memeroleh model-model pembinaan karakter siswa SD dan SMP berbasis pendidikan agama di beberapa sekolah di DIY. Survey dilakukan di beberapa sekolah (SD dan SMP) di DIY yang telah melakukan pembinaan karakter siswa yang berbasis pendidikan agama dan dikenal cukup baik. Pada tahap awal ini sekolah-sekolah yang dijadikan objek penelitian adalah sekolah-sekolah di DIY yang tersebar di lima kabupaten/kota yang secara umum dianggap memiliki keunggulan dibanding sekolah-sekolah lain. Peneliti mengambil sampel sekolah-sekolah yang dikelola oleh yayasan agama dan sekolah-sekolah yang dikelola oleh pemerintah atau yayasan umum. Untuk kemudahan dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua SD dan dua SMP di setiap kabupaten/kota di DIY, sehingga jumlah keseluruhannya dua puluh sekolah. Dengan demikian, yang menjadi objek dalam penelitian tahap 1 ini adalah lima SD dan lima SMP yang dikelola oleh yayasan agama dan lima SD serta lima SMP yang dikelola

yayasan umum atau pemerintah di DIY.
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Tahapan penelitian tahap 1 digambarkan pada gambar di bawah ini:
INPUT
PROSES
OUTPUT
PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD DAN SMP BERBASIS PENDIDIKAN AGAMA
    Memotret model- model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama di beberapa SD-SMP.

    Pengembangan model pembinaan

karakter siswa SD- SMP berbasis

pendidikan agama.

    Implementasi/

diseminasi model dan penyusunan disain

model pembinaan

karakter siswa SD- SMP berbasis pendidikan agama yang ideal.

DISAIN MODEL PEMBINAAN KARAKTER SISWA BERBASIS PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH YANG IDEAL
KONSEP PEMBINAAN KARAKTER SISWA: BERBASIS PADA PENDIDIKAN AGAMA MEMPERTIMBANGKAN LINGKUNGAN SEKOLAH DAN LINGKUNGAN SISWA DI LUAR SEKOLAH
MEMPERTIMBANGKAN KARAKTERISTIK SISWA DI SD DAN SMP.
Gambar 3.1. Sistem   Input-Output   Pengembangan Model Pembinaan Karakter

Siswa Berbasis Pendidikan Agama

(Sumber: kreativitas peneliti).

1. Keterangan: Tahap I Tahun Anggaran 2010
Penelitian tahap I merupakan base line study, untuk menemukan model-model pembinaan karakter siswa  yang berbasis pendidikan agama yang diterapkan di beberapa SD dan SMP di DIY yang menjadi sampel penelitian.
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Data penelitian diperoleh dengan cara-cara berikut:

a.  Menyebarkan angket;

b.  Melakukan interview dengan subjek penelitian;

c.  Memeriksa dokumen-dokumen sekolah terkait dengan masalah yang diteliti; dan d.  Merumuskan model pembinaan karakter siswa yang berbasis pendidikan agama

di sekolah-sekolah yang diteliti.

Secara terinci tahapan pertama (tahun I) penelitian yang direncanakan disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Tahapan Penelitian Tahun Pertama (2010)
	TH.
	KEGIATAN PENELITIAN
	HASIL YANG INGIN DICAPAI
	PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN
	METODE PENGUMPULAN DATA
	ANALISIS DATA

	I
	Memotret model pembinaan karakter siswa

di beberapa SD

dan SMP di DIY

yang berbasis pendidikan agama.
	Model-model pembinaan karakter siswa di beberapa SD

dan SMP di DIY

yang berbasis pendidikan agama.
	Pendekatan penelitian survey yang bersifat eksploratif
	Kuisioner, indepth interview, dokumentasi
	Analisis deskriptif

kuantitatif dan kualitatif


(Sumber: kreativitas peneliti)

2. Keterangan: Tahap II Tahun Anggaran 2011
Tahun II merupakan tahap pengembangan model pembinaan karakter bagi siswa SMP di DIY. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan ujicoba model pembinaan karakter bagi siswa SMP berbasis pendidikan agama di beberapa sekolah di DIY yang secara khusus belum melakukan pembinaan karakter berbasis pendidikan agama; dan

b.  Melakukan analisis dan revisi model pembinaan karakter siswa SMP berbasis pendidikan agama di DIY.

Secara terinci tahapan kedua penelitian (dilakukan pada tahun II atau 2011)

disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Tahapan Penelitian Tahun Kedua (2011)
	TH.
	KEGIATAN PENELITIAN
	HASIL YANG INGIN DICAPAI
	PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN
	METODE PENGUMPULAN DATA
	ANALISIS DATA

	II
	1. Melakukan ujicoba model pembinaan karakter siswa di beberapa SMP di DIY yang berbasis pendidikan agama.

2. Melakukan analisis dan revisi model pembinaan karakter siswa di beberapa SMP di DIY yang berbasis pendidikan agama.
	Terumuskannya model pembinaan karakter siswa SMP berbasis pendidikan agama yang lebih tepat.
	Pendekatan penelitian tindakan (action research)
	Observasi partisipatif, , indepth interview, an angket
	Analisis deskriptif

kuantitatif dan kualitatif


(Sumber: kreativitas peneliti)

3. Keterangan: Tahap III Tahun Anggaran 2012
Tahap III merupakan tahap implementasi/diseminasi model dan penyusunan disain  model  pembinaan  karakter  bagi  siswa  SMP  di  DIY  berbasis  pendidikan agama yang ideal. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.  Melalukan implementasi/diseminasi model pembinaan karakter bagi siswa SMP

di DIY berbasis pendidikan agama;

b.  Melakukan revisi model berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pada saat implementasi model; dan

c.  Menyusun disain model pembinaan karakter siswa SMP yang ideal.

Secara terinci tahapan ketiga penelitian (dilakukan tahun III atau 2012)

disajikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Tahapan Penelitian Tahun Ketiga (2012)
	TH.
	KEGIATAN PENELITIAN
	HASIL YANG INGIN DICAPAI
	PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN
	METODE PENGUMPULAN DATA
	ANALISIS DATA

	III
	1. Melakukan implementas/di seminasi

model pembinaan karakter bagi siswa SMP di

DIY berbasis pendidikan agama

2. Melakukan revisi model

3. Menyusun disain model pembinaan karakter bagi siswa SMP di DIY berbasis pendidikan agama yang ideal
	1. Revisi model pembinaan karakter bagi siswa SMP di DIY berbasis pendidikan agama

2. Disain model pembinaan karakter bagi siswa SMP di DIY berbasis pendidikan agama yang ideal
	Pendekatan penelitian tindakan (action research)
	FGD, seminar, dan indepth interview.
	Analisis deskriptif kualitatif


(Sumber: kreativitas peneliti)

C. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek pada penelitian tahap 2 ini adalah para kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa di beberapa SMP di DIY yang berada di lima kabupaten/kota yang sebagian besar belum menerapkan pembinaan karakter berbasis  pendidikan agama secara khusus. Di  masing-masing kabupaten/kota tersebut diambil dua SMP sebagai sampel, satu SMP negeri dan satu SMP swasta, sehingga seluruhnya berjumlah sepuluh SMP. Jadi, dalam penelitian tahap 2 ini subjek penelitian yang berpartisipasi mencakup 10 SMP yang tersebar di empat Kabupaten dan satu Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Daftar 10 SMP

yang terlibat dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.4.
Sepuluh SMP di Yogyakarta yang Menjadi Subjek Penelitian
	No.
	Kabupaten/Kota
	Sekolah

	1.
	Bantul
	1.    SMP Negeri 1 Sewon

2.    SMP Muhammadiyah Imogiri

	2.
	Gunung Kidul
	3.    SMP Negeri 2 Wonosari

4.    SMP Al-Hikmah Karangmojo

	3.
	Kulon Progo
	5.    SMP Negeri 1 Galur

6.    SMP Muhammadiyah 1 Wates

	4.
	Sleman
	7.    SMP Negeri 3 Godean

8.    SMP Muhammadiyah 1 Godean

	5.
	Yogyakarta
	9.    SMP Negeri 9 Yogyakarta

10.  SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta


Karena  suatu  hal  satu  sekolah  (SMP)  tidak  bisa  mengikuti  FGD  untuk persiapan penelitian tanpa alasan yang pasti sehingga tidak diikutsertakan dalam pengambilan data dan implementasi model. Sekolah dimaksud adalah SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik, yaitu:

1.  Observasi partisipatif, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di sekolah- sekolah yang dijadikan sampel sambil melakukan ujicoba (treatment) bersama para subjek penelitian.

2.  Angket (Questionnaire), yaitu suatu daftar yang berisikan pertanyaan mengenai suatu hal atau bidang (Kuntjoroningrat, 1980: 215). Teknik ini digunakan untuk mengungkap data primer dari para kepala sekolah, guru, siswa, dan para karyawan di sekolah-sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Adapun jenis angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup.

3.  Wawancara  (Interview),  yaitu  pengumpulan  data  dengan  jalan  tanya  jawab

sepihak  yang  dikerjakan  dengan  sistematis  dan  berdasarkan  kepada  tujuan
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penyelidikan  (Sutrisno Hadi, 1983: 193). Wawancara ini peneliti gunakan untuk melengkapi data primer dan untuk memperkuat jawaban yang ada dalam angket.

4.  Focus Group Discussion (FGD), yakni suatu diskusi kelompok yang melibatkan orang-orang tertentu yang mewakili subjek penelitian untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang terkait dengan fokus penelitian yang sudah direncanakan. Teknik ini digunakan terutama untuk mengumpulkan data-data tentang upaya- upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka pembinaan karakter melalui pendidikan agama. FGD dilakukan dengan mengundang para kepala sekolah dan  guru  dari  sekolah-sekolah  yang  dijadikan  sampel  serta  para  pakar pendidikan untuk memperoleh informasi yang tepat tentang pendidikan karakter di sekolah. FGD dilakukan pada tanggal 27 Juli 2011 bersama wakil-wakil pimpinan SMP dan guru-guru pendidikan agama dari 10 SMP yang diundang. Yang diundang secara sampling masing-masing satu SMP negeri dan swasta di tiap Kabupaten dan Kota di Provinsi DIY. Dalam FGD juga diberikan penjelasan teknis tentang implementasi pembinaan karakter berbasis pendidikan agama di masing-masing  sekolah  sesuai  Panduan  yang  dibuat  Tim  Peneliti.  Materi Panduan terlampir dalam laporan penelitian ini.

5.  Dokumentasi, yaitu  pengumpulan data  dengan  mendasarkan pada  dokumen yang sudah ada. Teknik ini digunakan terutama untuk mengungkap data-data yang sudah ada di sekolah terkait dengan permasalahan penelitian.

E.  Instrumen Penelitian
Untuk memudahkan pengumpulan data penelitian, dibuat beberapa instrumen, yaitu:

1.  Model Buku Panduan Pembinaan Karakter Siswa Sekolah Menengah Pertama

Berbasis Pendidikan Agama di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.  Panduan wawancara

3.  Angket

4.  Panduan dokumentasi

F.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Data-data  yang  sudah  terkumpul  kemudian  diperiksa  keabsahannya  agar diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian

ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah teknik cross check,
27
yaitu teknik penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber sehingga pada akhirnya hanya data yang absah saja yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian. Teknik cross check ini dilakukan dengan cara mengecek ulang informasi hasil wawancara dan angket dengan dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif baik untuk data kuantitatif maupun data kualitatif. Prosedur atau langkah- langkah yang ditempuh dalam analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Reduksi data

Data yang diperoleh dari angket dan wawancara serta dari dokumen-dokumen yang ada merupakan data mentah yang masih acak-acakan. Untuk itu data tersebut perlu dipilih atau direduksi sehingga diperoleh data-data yang relevan dan bermakna sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Data-data yang terpilih itu kemudian diadministrasi secara sitematis untuk diproses lebih lanjut.

2.  Unitisasi dan kategorisasi

Data yang sudah terpilih dan disederhanakan tersebut kemudian disusun secara sistematik ke dalam suatu unit-unit sesuai dengan sifat masing-masing data yang menonjolkan  hak-hal  pokok  dan  penting.  Dari  unit-unit  data  itu  kemudian dikelompokkan sesuai dengan kategori yang ada sehingga akan terlihat perbedaan dan persamaan yang dimiliki subjek penelitian agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti.

3.  Display data

Pada bagian ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam laporan penelitian  secara  sistematik.  Data  disajikan  dalam  bentuk  narasi  berupa informasi tentang profil pembinaan karakter bagi siswa SD dan SMP di DIY yang berbasis pendidikan agama.

4.  Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Data-data yang diproses dengan langkah-langkah seperti di atas kemudian disimpulkan dengan menggunakan metode induktif, yakni berangkat dari kasus- kasus yang khusus ditarik kesimpulan yang umum. Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi dengan cara melihat kembali reduksi data dan display data sehingga  kesimpulan  yang  diambil  tidak  menyimpang  dari  permasalahan

penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
Pengembangan karakter siswa SMP berbasis pendidikan agama dalam penelitian ini mencakup sejumlah kegiatan kurikuler dan pengembangan kultur sekolah. Kegiatan kurikuler terdir atas pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler serta kegiatan ekstrakurikuler. Sedang pengembangan kultur sekolah meliputi kawasan partisipasi dan pelibatan segenap unsur sekolah, mulai dari pimpinan, karyawan, guru, siswa, orangtua siswa, dan masyarakat sekitar dalam mendukung program pendidikan karakter sekolah.

Dari lima wilayah kabupaten dan kota se Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, penelitian ini pada akhirnya hanya berhasil mendapatkan data di sembilan sekolah (SMP) dari 10 sekolah (SMP) yang direncanakan. Keseluruhan SMP di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang berstatus negeri dan swasta berjumlah 420 SMP dengan rincian sebagai berikut: (1) Kabupaten Bantul 47 SMP Negeri dan 38 SMP Swasta; (2) Kabupaten Gunung Kidul 59 SMP Negeri dan 48 SMP Swasta; (3) Kabupaten Kulon Progo 36 SMP Negeri dan 31 SMP Swasta; (4) Kabupaten Sleman

54 SMP Negeri dan 50 SMP Swasta; dan, (5) Kota Yogyakarta 16 SMP Negeri dan

41  SMP  Swasta  (Dinas  Pendidikan,  Pemuda  dan  Olahraga  Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta, 2011). Sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab sebelumnya, SMP yang menjadi sampel dalam pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama terdiri atas sepuluh sekolah (SMP). Kesepuluh SMP tersebut tersebar sebagai berikut: SMP Negeri  2 Wonosari dan SMP Al-Hikmah Karangmojo di Kabupaten Gunung Kidul, SMP Negeri 1 Sewon dan SMP Muhammadiyah Imogiri di Kabupaten Bantul, SMP Negeri 1 Galur dan SMP Muhammadiyah 1 Wates di Kabupaten Kulon Progo, SMP Negeri 9 Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta   di   Kota   Yogyakarta,   serta   SMP   Negeri   4   Depok   dan   SMP Muhammadiyah 1 Godean di Kabupaten Sleman. Dari kesepuluh SMP tersebut, SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta tidak dapat terlibat dalam penelitian ini tanpa penjelasan rinci, sehingga di Kota Yogyakarta hanya ada satu SMP yang menjadi

sampel, yaitu SMP Negeri 9 Yogyakarta.
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Di antara sembilan SMP sampel, SMP Negeri 1 Galur merupakan sekolah dengan status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Kedelapan SMP lainnya masuk dalam kelompok Sekolah Standar Nasional (SSN).

Pembinaan karakter siswa di sembilan SMP yang terlibat dalam penelitian ini tidak  dapat  dilepaskan  dari  upaya  pencapaian  visi,  misi,  dan  tujuan  sekolah. Aktivitas pembinaan karakter terpuji siswa di sekolah terkait erat dengan kultur yang dibangun  di  sekolah  untuk  mencapai  visi,  misi,  dan  tujuan  sekolah  itu  sendiri. Sebagai contoh, SMP Al-Hikmah Karangmojo memiliki visi “RELIGIUS DAN BERPRESTASI.” Visi ini kemudian dijabarkan dengan indikator sebagai berikut:

1.  Unggul dalam aktivitas keberagamaan.

2.  Santun dalam bertindak.

3.  Unggul dalam disiplin.

4.  Unggul dalam berbagai bidang keagamaan.

5.  Unggul dalam komunikasi bahasa Arab.

6.  Unggul dalam komunikasi bahasa Inggris.

7.  Unggul dalam komunikasi bahasa Jawa.

8.   Unggul dalam life skill tata boga (Sumber: Profil SMP Al-Hikmah Karangmojo,

2011).

Adapun misi SMP Al-Hikmah Karangmojo untuk mencapai visi tersebut, diuraikan sebagai berikut:

1.  Mengedepankan akhlak mulia dan dinul Islam.

2.  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, dengan menerapkan prinsip pembelajaran “PAIKEM” dan CTL, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

3.  Optimalisasi kegiatan pengembangan diri melalui karya ilmiah remaja baik dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (ekstrakurikuler).

4.  Optimalisasi pembelajaran berbasis TIK yang mencakup penggunaan IPTEK/TIK

dan akses internet dalam KBM.

5. Melakukan kegiatan keagamaan untuk menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang dianut sehingga menjadi kearifan dalam bertindak.

6.  Mengembangkan sikap 3A, “Asah-Asih-Asuh”, terhadap semua warga sekolah.

7.  Membudayakan sikap disiplin dalam setiap aspek kegiatan sekolah.
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8.  Optimalisasi kegiatan pengembangan diri melalui ekstrakurikuler olah raga dan mengirim atlet-atlet dalam berbagai cabang.

9.  Optimalisasi kegiatan pengembangan diri melalui ekstrakurikuler seni budaya yang mencakup seni musik, seni kaligrafi, seni drama, dan apresiasi puisi.

10. Melatih  keberanian  berkomunikasi  bahasa  Inggris  (Sumber:  Profil  SMP  Al- Hikmah Karangmojo, 2011).

Sebagai perbandingan, visi dan misi SMP Negeri 1 Galur (RSBI) memperlihatkan bagaimana sekolah tersebut ingin mencapai karakter yang ideal bagi siswa dan alumninya. Visi SMP Negeri 1 Galur yang menyatakan:  “UNGGUL DALAM PRESTASI, TAKWA TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA, BERAKHLAK MULIA, DAN MEMPUNYAI DAYA KOMPETITIF SECARA INTERNASIONAL” menunjukkan sejumlah karakter yang diharapkan di sekolah tersebut.

Untuk mewujudkan visi itu, maka upaya SMP Negeri 1 Galur dijabarkan dalam misi sekolah sebagai berikut:

1.  Mewujudkan pendidikan dengan lulusan peringkat lima besar provinsi.

2.  Mewujudkan   pendidikan   dalam   membentuk   peserta   didik   yang   terampil, berakhlak mulia, dan memiliki keunggulan kompetitif secara internasional.

3.  Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata dari berbagai lapisan masyarakat serta berwawasan internasional.

4.  Mewujudkan peserta didik yang berkualitas dengan prinsip efektivitas, relevansi, serta kompetensi secara internasional.

5.  Mewujudkan  sistem  pendidikan  yang  transparan,  akuntabel,  dan  partisipatif secara internasional.

6.  Mewujudkan peserta didik yang mampu berkolaborasi secara internasional (Profil

SMP Negeri 1 Galur, 2011).

Pendidikan agama sebagai salah satu program kurikuler di sekolah merupakan mata pelajaran yang syarat dengan misi pembinaan karakter siswa sesuai ajaran agamanya. Dari  uji  coba  model pembinaan karakter siswa  berbasis pendidikan agama di sekolah sampel, diperoleh gambaran bahwa ada sejumlah variasi dalam implementasi model, baik untuk SMP Negeri maupun SMP Swasta.

Variasi  itu  diperoleh  dari  gambaran  kesiapan  pelaksanaan pengembangan

karakter berbasis agama dan persepsi siswa serta guru pendidikan agama terhadap
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pengembangan kultur sekolah dan program kurikuler di sekolah. Gambaran ini dapat dicermati di Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 di bawah.

Tabel 4.1
Peran Guru Pendidikan Agama dalam Pengembangan Karakter Berbasis
Pendidikan Agama di SMP
	No.
	Komponen Keterlibatan
	SMP SAMPEL (N=27)
	%

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1.
	Di sekolah ini sedang diupayakan pembinaan karakter siswa di sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	2.
	Sebagai guru di sekolah ini, saya memahami visi dan

misi sekolah agar apa yang diupayakan oleh sekolah bisa terwujud.
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	92

	3.
	Sebagai guru di sekolah ini, saya juga memahami bahwa sekolah memiliki program untuk pembinaan karakter

siswa di sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	4.
	Menurut saya, sebagai pimpinan sekolah, Kepala

Sekolah menjadi motor utama dalam rangka mewujudkan pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	5.
	Pembinaan karakter siswa di sekolah ini ditangani oleh

tim khusus yang dibentuk oleh sekolah.
	3
	0
	0
	3
	0
	0
	1
	1
	3
	40

	6.
	Atau pembinaan karakter siswa di sekolah ini melibatkan

semua unsur sekolah mulai dari kepala sekolah, semua guru, semua karyawan, semua siswa, dan komite sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	7.
	Atau penanganan dalam pembinaan karakter siswa di

sekolah ini diserahkan kepada guru Pendidikan Agama saja.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	8.
	Atau penanganan dalam pembangunan kultur akhlak

mulia di sekolah ini melibatkan semua guru mata pelajaran.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	92

	9.
	Di sekolah ini ada program-program khusus dalam

rangka pembinaan karakter siswa.
	3
	1
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	77

	10.
	Program pembinaan karakter siswa di sekolah ini

dilakukan secara bertahap dengan target yang sudah direncanakan.
	3
	1
	3
	3
	1
	0
	3
	3
	0
	62

	11.
	Seluruh mata pelajaran (kurikulum) di sekolah ini

diarahkan untuk pembinaan karakter siswa.
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	88

	12.
	Sekolah membuat peraturan khusus dalam rangka

pembinaan karakter siswa.
	3
	1
	3
	2
	0
	2
	3
	2
	3
	70

	13.
	Untuk mendukung terwujudnya karakter siswa yang

mulia, sekolah mengupayakan berbagai simbul/tulisan- tulisan bermakna (artifak) di lingkungan sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	85

	14.
	Sebagai guru, saya merasa senang (setuju) dengan

adanya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	15.
	Menurut saya, seluruh komponen sekolah setuju dengan adanya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	92
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	No.
	Komponen Keterlibatan
	SMP SAMPEL (N=27)
	%

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	16.
	Menurut saya, kepala sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan karakter siswa di sekolah

ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	17.
	Menurut saya, para guru juga memiliki pengaruh yang

besar dalam pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	18.
	Sarana ibadah di sekolah ini cukup memadai untuk

seluruh komponen sekolah, terutama untuk para siswa.
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	85

	19.
	Karakter (akhlak) mulia menjadi pertimbangan utama di

sekolah ini dalam memberikan nilai mata pelajaran kepada para siswa.
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	88

	20.
	Atau karakter (akhlak) mulia hanya menjadi pendukung

dalam memberikan nilai mata pelajaran kepada para siswa di sekolah ini.
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	2
	1
	0
	22

	21.
	Seluruh materi pembelajaran dari semua mata pelajaran

di sekolah ini mengarah pada pembinaan karakter siswa.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	92

	22.
	Seluruh proses (strategi) pembelajaran di sekolah ini juga

memperhatikan pembinaan karakter siswa.
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	88

	23.
	Seluruh evaluasi (penilaian) yang dilakukan oleh guru juga memperhatikan masalah karakter mulia.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	92

	24.
	Sekolah memberikan sanksi kepada siapa pun di antara

komponen sekolah yang tidak berkarakter mulia di sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	88

	25.
	Guru agama sebaiknya menjadi figur utama dan menjadi teladan (model) bagi yang lain dalam pembinaan karakter

siswa di sekolah.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	0
	85

	26.
	Para siswa diberi tanggung jawab untuk ikut bersama-

sama mendukung terlaksananya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	27.
	Komite sekolah dan seluruh orang tua siswa juga diberi

tanggung jawab untuk mendukung program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	96


(Sumber: data primer yang sudah diolah, 2011)

Keterangan:

1.  SMP Negeri 9 Yogyakarta

2.  SMP Negeri 4 Depok

3.  SMP Negeri 1 Sewon

4.  SMP Negeri 2 Wonosari

5.  SMP Negeri 1 Galur

6.  SMP Muhammadiyah 1 Wates

7.  SMP Muhammadiyah 1 Imogiri

8.  SMP Muhammadiyah 1 Godean

9.  SMP Al-Hikmah Karangmojo
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Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama memainkan peranan penting dalam pengembangan karakter siswa berbasis pendidikan agama. Hal yang penting ialah bahwa guru pendidikan agama bukan satu-satunya pelaku pengembangan pendidikan karakter di sekolah, karena dalam praktiknya sekolah melibatkan pula guru-guru lainnya seperti guru Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan guru Bimbingan Konseling (BK). Hal ini sejalan dengan temuan penting bahwa hampir seluruh mata  pelajaran (88%) di  sembilan SMP tersebut telah dirancang dan mengarah pada pembinaan karakter siswa   secara eksplisit.

Tabel 4-2. memerinci bagaimana peran siswa dalam pengembangan karakter berbasis pendidikan agama yang secara lengkap dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.2
Peran Siswa dalam Pengembangan karakter Berbasis Pendidikan Agama
	No.
	Komponen Keterlibatan
	SMP SAMPEL (N=90)
	%

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1.
	Di sekolah ini sedang diupayakan

pembinaan karakter siswa di sekolah.
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	2.
	Sebagai siswa di sekolah ini, saya

memahami visi dan misi sekolah agar apa yang diupayakan oleh sekolah bisa terwujud.
	10
	9
	9
	10
	10
	10
	10
	10
	9
	96,6

	3.
	Sebagai siswa di sekolah ini, saya juga

memahami bahwa sekolah memiliki program untuk pembinaan karakter siswa di sekolah.
	10
	9
	10
	10
	10
	9
	10
	10
	10
	97,7

	4.
	Menurut saya, sebagai pimpinan sekolah,

Kepala Sekolah menjadi motor utama dalam rangka mewujudkan pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	9
	6
	5
	9
	10
	9
	10
	10
	10
	86,6

	5.
	Pembinaan karakter siswa di sekolah ini

ditangani oleh tim khusus yang dibentuk oleh sekolah.
	1
	1
	5
	5
	2
	10
	7
	0
	5
	40

	6.
	Atau pembinaan karakter siswa di sekolah

ini melibatkan semua unsur sekolah mulai dari kepala sekolah, semua guru, semua karyawan, semua siswa, dan komite sekolah.
	9
	10
	10
	9
	9
	10
	8
	10
	6
	90

	7.
	Atau penanganan dalam pembinaan

karakter siswa di sekolah ini diserahkan kepada guru Pendidikan Agama saja.
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	2,2

	8.
	Atau penanganan dalam pembangunan

kultur akhlak mulia di sekolah ini melibatkan semua guru mata pelajaran.
	9
	10
	9
	10
	10
	10
	9
	10
	8
	94,4
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	No.
	Komponen Keterlibatan
	SMP SAMPEL (N=90)
	%

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	9.
	Di sekolah ini ada program-program

khusus dalam rangka pembinaan karakter siswa.
	6
	8
	1
	9
	9
	10
	10
	5
	9
	74,4

	10.
	Program pembinaan karakter siswa di

sekolah ini dilakukan secara bertahap dengan target yang sudah direncanakan.
	9
	9
	8
	8
	9
	9
	10
	10
	8
	88,8

	11.
	Seluruh mata pelajaran (kurikulum) di

sekolah ini diarahkan untuk pembinaan karakter siswa.
	10
	9
	9
	9
	10
	9
	10
	10
	7
	92,2

	12.
	Sekolah membuat peraturan khusus dalam

rangka pembinaan karakter siswa.
	10
	9
	5
	10
	9
	10
	10
	10
	9
	91,1

	13.
	Untuk mendukung terwujudnya karakter

siswa yang mulia, sekolah mengupayakan berbagai simbul/tulisan-tulisan bermakna (artifak) di lingkungan sekolah.
	10
	9
	9
	10
	8
	9
	10
	10
	6
	90

	14.
	Sebagai siswa, saya merasa senang

(setuju) dengan adanya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	15.
	Menurut saya, seluruh komponen sekolah

setuju dengan adanya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	7
	9
	4
	9
	10
	9
	10
	10
	7
	83,3

	16.
	Menurut saya, kepala sekolah memiliki

pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	9
	7
	5
	10
	10
	9
	10
	10
	10
	88,8

	17.
	Menurut saya, para guru juga memiliki

pengaruh yang besar dalam pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	10
	9
	10
	10
	10
	9
	10
	10
	10
	97,7

	18.
	Sarana ibadah di sekolah ini cukup memadai untuk seluruh komponen

sekolah, terutama untuk para siswa.
	10
	8
	8
	10
	4
	10
	8
	10
	8
	84,4

	19.
	Karakter (akhlak) mulia menjadi

pertimbangan utama di sekolah ini dalam memberikan nilai mata pelajaran kepada para siswa.
	6
	8
	8
	9
	8
	1
	10
	10
	10
	77,7

	20.
	Atau karakter (akhlak) mulia hanya

menjadi pendukung dalam memberikan nilai mata pelajaran kepada para siswa di sekolah ini.
	7
	4
	0
	2
	2
	0
	9
	1
	2
	30

	21.
	Seluruh materi pembelajaran dari semua

mata pelajaran di sekolah ini mengarah pada pembinaan karakter siswa.
	4
	8
	10
	8
	5
	9
	10
	10
	7
	78,8

	22.
	Seluruh proses (strategi) pembelajaran di

sekolah ini juga memperhatikan pembinaan karakter siswa.
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	9
	98,8

	23.
	Seluruh evaluasi (penilaian) yang

dilakukan oleh guru juga memperhatikan masalah karakter mulia.
	9
	9
	9
	10
	10
	9
	10
	10
	10
	95,5
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	No.
	Komponen Keterlibatan
	SMP SAMPEL (N=90)
	%

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	24.
	Sekolah memberikan sanksi kepada siapa

pun di antara komponen sekolah yang tidak berkarakter mulia di sekolah.
	10
	7
	8
	10
	10
	10
	10
	10
	9
	93,3

	25.
	Guru agama sebaiknya menjadi figur

utama dan menjadi teladan (model) bagi yang lain dalam pembinaan karakter siswa di sekolah.
	8
	7
	7
	9
	8
	10
	9
	10
	8
	84,4

	26.
	Para siswa diberi tanggung jawab untuk ikut bersama-sama mendukung

terlaksananya program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	9
	10
	10
	10
	10
	10
	9
	10
	10
	97,7

	27.
	Komite sekolah dan seluruh orang tua

siswa juga diberi tanggung jawab untuk mendukung program pembinaan karakter siswa di sekolah ini.
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	9
	98,8


(Sumber: data primer yang sudah diolah, 2011)

Keterangan:

1.  SMP Negeri 9 Yogyakarta

2.  SMP Negeri 4 Depok

3.  SMP Negeri 1 Sewon

4.  SMP Negeri 2 Wonosari

5.  SMP Negeri 1 Galur

6.  SMP Muhammadiyah 1 Wates

7.  SMP Muhammadiyah 1 Imogiri

8.  SMP Muhammadiyah 1 Godean

9.  SMP Al-Hikmah Karangmojo

Dari perspektif siswa, Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa seluruh sekolah menerapkan pembinaan karakter siswa (100%). Dari tabel juga terlihat bahwa mayoritas  siswa  (96,6  %)  memahami visi  dan  misi  sekolahnya yang  berusaha mewujudkan  pembinaan  karakter  siswa.  Antara  guru  (60%)  dan  siswa  (60%) terdapat persamaan pendapat bahwa di sekolahnya tidak ada tim khusus yang secara khusus menangani pembinaan karakter siswa. Namun, dari sejumlah komponen sekolah, para guru (96 %) dan siswa (88% dan 97%) berpendapat bahwa kepala  sekolah  dan  guru  mata  pelajaran  memegang  peranan  penting  dalam

pembinaan karakter siswa.
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Pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama sangat kondusif dilaksanakan melalui mata pelajaran pendidikan agama yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dan guru agama itu sendiri. Penyediaan mushola dan/atau masjid di sekolah memberikan dukungan penting dalam pembiasaan karakter terpuji siswa. Peran guru agama juga sangat besar dalam memberikan keberhasilan pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama, baik oleh siswa (84,4%) maupun guru agama (85 %) sendiri.

B. Pembahasan
1.  Implementasi  Model  Pembinaan  Karakter  Siswa   Berbasis  Pendidikan
Agama
Model pembinaan karakter siswa SMP berbasis pendidikan agama yang sudah dibuat  oleh  tim  peneliti  diimplementasikan  secara  variatif  di  sejumlah  sekolah sampel. Variasi itu dapat dilihat dari dua model: Model Kurikuler dan Model Pengembangan Kultur  Sekolah.  Model  Kurikuler  meliputi  kegiatan  intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

a.  Model Kurikuler
1)   Model Intrakurikuler
Pembinaan karakter siswa dengan model intrakurikuler ditekankan dalam proses-proses pembelajaran Pendidikan Agama baik di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas. Model ini sangat umum diikuti oleh masing-masing sekolah.

Namun, yang penting untuk dicermati ialah bahwa program intrakurikuler untuk pembinaan karakter siswa dirancang sedemikian rupa dengan mengintegrasikan nilai-nilai   karakter   tertentu   ke   dalam   dokumen   silabus   maupun   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam dokumen  silabus  Pendidikan  Agama  Islam,  seperti  nilai  karakter:  ingin  tahu, religius, cinta ilmu, santun, jujur (SMP N 1 Sewon). Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam dokumen silabus mata pelajaran keagamaan dalam mata pelajaran Pendidikan Al-Qur’an/Hadits, seperti nilai karakter: tekun, teliti, menghargai orang lain,  religius, tertib, menghargai pendapat orang lain. Ada  pula yang mengeksplisitkan nilai-nilai karakter melalui RPP mata pelajaran Al-Islam (Aqidah),

seperti nilai karakter: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, tekun, tanggung
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jawab, berani, ketulusan, integritas, peduli, jujur, dan kewarganegaraan   (SMP Muhammadiyah 1 Godean; SMP Negeri 2 Wonosari), dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, tekun, tanggung jawab, kecintaan, kemanusiaan, kebangsaan, kerjasama, integritas, ketulusan,  (SMP N 1 Galur); relijius, cinta ilmu, sehat, jujur, disiplin, sosial, dan bertanggung jawab (SMP Muhammadiyah 1 Wates), .  Di bagian lain,  pengintegrasian nilai-nilai karakter yang terdapat dalam silabus Pendidikan Agama Islam dirancang melalui kegiatan pembiasaan/pengamalan nilai-nilai keagamaan  yang  disusun  secara  sistematis  dan  terukur  ke  dalam  satu  buku panduan  yang  dipakai  selama  satu  tahun  ajaran  (dua  semester)  (SMP  N  9

Yogyakarta).

Secara tertulis, pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah-sekolah tertulis tidak  hanya  menggunakan metode  pengajaran klasik  seperti  ceramah. Metode- metode seperti demonstrasi kemampuan melafalkan ayat-ayat suci al-Quran dan hadits-hadits   Nabi   serta   rukun   shalat   wajib   dipergunakan   untuk   mengukur kompetensi yang berhubungan dengan peribadatan. Selain itu sekolah-sekolah berusaha mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran seperti contextual teaching and learning (CTL) dan portofolio untuk mengaktualisasikan perwujudan nilai-nilai  karakter  yang  diharapkan  dari  tujuan  pembelajaran agama.  Di  antara sembilan  SMP  yang  menjadi  sampel  penelitian  ini,  SMP  Negeri  9  Yogyakarta memiliki informasi program kurikuler, baik intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler tentang pembentukan karakter siswa berbasis pendidikan agama.

2)   Model Kokurikuler
Pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama melalui model ko- kurikuler  dilakukan  melalui  sejumlah  kegiatan  ibadah  atau  perbuatan-perbuatan yang   mencerminkan   karakter   terpuji.   Kegiatan-kegiatan   peribadatan   yang merupakan bagian kokurikuler mata pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya: shalat dluha (Kelas VII SMP Negeri 1 Sewon; SMP Negeri 1 Galur); shalat tahajjud, tugas melakukan adzan di masjid/mushala bagi siswa putra (minimal 10 kali dalam satu semester), shalat berjamaah di masjid/mushala (minimal 40 kali dalam satu semester), puasa sunat Senin dan Kamis serta puasa sunat lainnya, membaca al- Qur’an di rumah, tugas melihat/mendampingi/memandikan jenazah (minimal satu kali per semester),   tugas menyalatkan jenazah (minimal dua kali per semester)

(SMP Negeri 9 Yogyakarta); Shalat Zhuhur berjamaah dan tadarus al-Qur’an selama
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bulan  Ramadlan  1432  H  dan  sesudahnya  tiap  hari  kecuali  hari  Senin  (SMP Muhammadiyah 1 Imogiri).

3) Model Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang memuat aspek pembinaan karakter berbasis pendidikan agama di SMP-SMP yang diteliti, antara lain diselenggarakan oleh OSIS atau Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM). Dengan bimbingan guru pembimbing dan guru agama yang bersangkutan, kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan siswa menjadi pengurus/takmir masjid atau mushala, pengurus remaja masjid, kepemudaan (SMP Negeri  9  Yogyakarta).  Di  bagian  lain,  kegiatan  latihan  Manasik  Haji  bagi  satu sekolah (SMP Muhammadiyah 1 Imogiri) juga merupakan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk karakter siswa.

b.  Model Pengembangan Kultur Sekolah
Pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama melalui pengembangan kultur sekolah antara lain dengan penciptaan  budaya  sekolah yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang dibentuk oleh segenap elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah,  guru,  tenaga  kependidikan, tenaga  administrasi, siswa,  dan  orang  tua siswa. Implementasi model pengembangan kultur atau budaya sekolah yang mencerminkan karakter terpuji berbasis pendidikan agama juga bervariasi antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.

Untuk SMP-SMP Negeri kultur sekolah untuk membentuk karakter terpuji tidaklah monolitik kepada satu agama, karena sifatnya sebagai sekolah publik (milik negara) sehingga para siswanya cenderung plural dari keyakinan agamanya. Meskipun demikian, untuk kasus tertentu seperti di SMP Negeri 9 Yogyakarta justru pembentukan karakter siswa berbasis pendidikan agama cenderung dominan nilai- nilai karakter dari ajaran Islam.  Di SMP Negeri 9 Yogyakarta ini selain tersedia guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, juga ada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (Protestan), Katholik, dan Hindu.

Kultur sekolah untuk membangun karakter siswa berbasis pendidikan agama dilembagakan melalui Tata Tertib dan Tata Krama Peserta Didik SMP Negeri 9
Yogyakarta. Salah satu tata tertib yang mengatur kehidupan keagamaan di sekolah

antara lain dinyatakan bahwa setiap siswa:
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1) Wajib beribadah sesuai agama siswa, dan siswa beragama Islam wajib melaksanakan ibadah shalat lima waktu, yang dipantau dengan buku tersendiri dan bekerja sama dengan orangtua/wali.

2) Wajib mengikuti kegiatan ibadah sesuai agama dan keyakinannya yang diselenggarakan di sekolah, dan siswa Muslim wajib mengikuti shalat Jumat, shalat Zhuhur yang dilanjutkan dengan Kajian Akhlak Mulia sesuai jadwal.

3)  Wajib mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah sesuai agama dan keyakinan masing-masing yang dirancang tersendiri oleh pembinanya. Bagi siswa beragama Islam wajib mengikuti kegiatan:

a)  Pesantren Ramadhan (untuk kelas VII),

b)  Buka puasa bersama dan ibadah setiap bulan Ramadhan, dan c)  Latihan Qurban.

4) Wajib mengikuti kegiatan Peringatan Hari Besar Agama sesuai agama dan keyakinannya yang diselenggarakan di sekolah.

Selain dalam bentuk kegiatan ibadah dan keagamaan, pembentukan kultur sekolah untuk membentuk karakter siswa antara lain dengan pemberian sanksi atas pelanggaran terhadap larangan-larangan yang ditetapkan sekolah, dan pemberian penghargaan atas prestasi siswa. Sanksi-sanksi atas tiap pelanggaran larangan dikenakan butir-butir bobot sanksi mulai yang terberat hingga yang paling ringan. Sanksi paling ringan berupa peringatan lisan, sedangkan sanksi paling berat berupa dikembalikannya siswa kepada orang tuanya.

Pada bagian lain, penghargaan diberikan sekolah kepada siswa berupa penghargaan akademik maupun nonakademik. Penghargaan akademik berkaitan dengan prestasi-prestasi belajar siswa dalam sejumlah ajang kompetisi dan kejuaraan. Penghargaan nonakademik antara lain diberikan kepada siswa yang aktif sebagai pengurus organisasi kesiswaan di sekolah dalam bentuk pemberian bobot poin. Nilai-nilai yang mencerminkan kelakuan, kepribadian, kerapian, dan kerajinan

bisa dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:
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Tabel 4.3
Nilai Kelakuan, Kepribadian, Kerapian dan Kerajinan
	SKOR PELANGGARAN
	KETERANGAN
	NILAI

	0-10
	SANGAT BAIK
	A

	11-40
	BAIK
	B

	41-90
	CUKUP
	C

	91-100
	KURANG
	K


(Sumber: SMP Negeri 9 Yogyakarta, 2011)

Penghargaan terhadap prestasi akademik dan nonakademik diberikan dalam bentuk nilai skor baik secara individu maupun beregu. Pemberian penghargaan juga diberikan  dalam  bentuk  uang  buku  mulai  senilai  Rp  50.000,00  hingga  Rp

150.000,00. Dasar pemberian penghargaan ialah hasil prestasi dan pengumpulan poin siswa.

Tata tertib SMP Negeri 9 Yogyakarta juga memberikan pedoman nilai terhadap penerapan sanksi atas pelanggaran tata tertib siswa. Komponen pedoman penilaian meliputi unsur jenis pelanggaran (1) Kelakuan, (2) Kegiatan Belajar Mengajar, (3) Keagamaan, (4) Asesoris, (5) Rokok/Narkoba/Barang Terlarang/Tindakan Asusila, (6) Ancaman/Perkelahian/Penganiayaan/Senjata Tajam, (7) Kerajinan, (8) Kerapian, dan penggunaan, dan (9) Alat Transportasi.

Segala jenis pelanggaran oleh siswa diikuti dengan pembinaan-pembinaan dan sanksi-sanksi berdasarkan jenis dan tingkat poin (skor) pelanggarannya. Sanksi- sanksi berupa (1)  peringatan lisan,  (2)  skorsing selama satu  hari,  (3)  skorsing selama dua hari, dan (4) skorsing selama enam hari. Pembinaan dilakukan secara bertingkat terhadap semua jenis pelanggaran sesuai jumlah poin pelanggaran. Para pembina dari pihak sekolah mulai dari pendidik (guru), wali kelas, guru Bimbingan Konseling (BK), Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Kepala Sekolah, hingga orang tua siswa sendiri (SMP Negeri 9

Yogyakarta, 2011).

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah meliputi: (1) Ketaatan untuk beribadah kepada Tuhan, (2) Kepatuhan pada aturan yang bersumber pada kitab suci, (3) Selalu menerima apa yang ada, (4) Selalu bersyukur kepada Tuhan, (5) Keadilan dalam segala hal, (6) Rasa hormat/respek kepada orang lain, (7) Empati kepada orang lain, (8) Kedisiplinan, (9) Kejujuran, (10) Keikhlasan/ketulusan dalam

berbuat, (11) Suka memaafkan orang lain, (12) Kesabaran, (13) Keberanian dalam
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membela kebenaran, (14) Tanggung jawab, (15) Sopan santun, (16) Toleransi antar umat beragama, (17) Kepedulian pada sesama, (18) Persatuan, dan (19) Menjauhi perilaku-perilaku tercela.

Nilai-nilai itulah nilai-nilai karakter mulia yang jika diterapkan dengan baik dan menjadi bagian dari budaya setiap siswa, maka akan terwujudlah siswa-siswa berkarakter yang menjadi cita-cita dari pendidikan di Indonesia. Namun, hal tersebut bukanlah perkara mudah, tetapi cukup sulit bisa diwujudkan mengingat begitu kuatnya pengaruh di lingkungan siswa tersebut berada.

2.  Kendala Model Pembinaan Karakter Siswa Berbasis Pendidikan Agama
Secara umum tidak dijumpai kendala pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama. Namun, kendala umum menonjol dalam hal penilaian kegiatan kurikuler mata pelajaran pendidikan agama sebagai upaya pembinaan karakter siswa. Pembinaan karakter berbasis pendidikan agama ialah ukuran keberhasilan pembinaan karakter siswa. Ujian akhir sekolah berstandar nasional (UASBN) dan ujian  tengah  semester  serta  ujian  akhir  semester  (UAS).  Problematika  yang menonjol ialah bahwa UASBN yang telah diujicobakan pada tahun ajaran 2010/2011 turut mengundang kekhawatiran peran pendidikan agama terjebak kepada aspek kognitif.

Dalam kasus tertentu, di SMP Negeri 1 Galur, kendala yang pernah terjadi yakni perbedaan pemahaman antara guru PKn dengan guru Pendidikan Agama Islam tentang penggunaan busana Muslim bagi siswa putri yang menjadi petugas pengibar bendera merah putih. Guru PKn menilai bahwa siswa putri tidak boleh menutup kepalanya dengan jilbab/busana Muslim, karena tidak sesuai dengan misi pengibaran bendera kebangsaan yang tidak perlu menonjolkan identitas primordial keagamannya. Di bagian lain,  guru Pendidikan Agama Islam merasa ada kewajiban untuk membela keyakinan siswa untuk menjalankan ajaran agamanya dengan cara menutup bagian anggota badannya sebagai cara menunjukkan ketaatan beragama (FGD, 27 Juli 2011).

Seluruh sekolah yang terlibat dalam penelitian ini sepakat bahwa pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama sangat penting manfaatnya. Namun, tidak semua sekolah memiliki kekuatan dan kesempatan untuk menerapkan model- model pembinaan karakter siswa seperti dalam Buku Panduan yang menjadi model

penelitian  ini,  sebagaimana  disampaikan  dalam  FGD.  Kendala  menonjol  yang
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dihadapi terutama di SMP-SMP Negeri yang heterogen dalam agama dan keyakinan yang dianut siswa. Meskipun mayoritas siswa beragama Islam, tetapi tidak semua SMP Negeri memiliki pengalaman yang sama seperti di SMP Negeri 9 Yogyakarta. Efektivitas pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama tampaknya tidak cukup bertumpu kepada kemampuan guru pendidikan agama saja, tetapi sebagaimana rumusan Character Education Partnership (2003) tentang 11 syarat pendidikan karakter yang efektif, maka perlu dukungan semua unsur di sekolah dan pemangku kepentingan terkait.

Kendala yang dihadapi dalam pengujicobaan model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama di SMP seluruhnya menampilkan pengalaman keagamaan berdasar nilai-nilai Islam. Dari temuan uji coba model tersebut, hasilnya cenderung mengikuti model pembentukan karakter siswa yang sama antara satu SMP  dengan  SMP  lainnya,  baik  negeri  maupun  swasta.  Meskipun untuk  SMP swasta   ada   satu   yang   bukan  dari   yayasan  Muhammadiyah,  namun   corak pengajaran dan pembentukan karakter berbasis pendidikan agama relatif tidak berbeda jauh.   Ada kecenderungan penekanan pembinaan kepada karakter mulia menonjol pada karakter mulia yang bersifat personal dibandingkan karakter mulia yang bersifat sosial dalam sejumlah pembiasaan berbasis pendidikan agama. Dengan demikian, perlu tinjauan ulang atas penggunaan model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama yang dapat diterapkan dan melibatkan segenap komponen siswa dari pendidikan agama yang berbeda-beda.

Kendala lain selain kendala tersebut adalah: (1) keteladanan (guru) lemah, (2) Pendanaan yang terbatas untuk menyokong kegiatan ekstrakurikuler berbasis pendidikan agama dan padatnya kegiatan sekolah di luar kegiatan berbasis pendidikan agama, (3) Kekompakan guru, guru malas memikirkan pengembangan pendidikan karakter, beberapa guru kurang memperhatikan, (4) Pengaruh penggunaan teknologi informasi, (5) Adanya tempat penitipan di luar sekolah oleh masyarakat sekitar sekolah, (6) Tempat istirahat di luar sekolah yang memungkinkan untuk merokok, (7) Kehadiran KMS yang jarang masuk sekolah. Kendala-kendala tersebut oleh setiap sekolah dan guru-guru agama bersama guru mata pelajaran lainnya secara bertahap diupayakan langkah dampak buruknya bagi pembinaan

karakter siswa terutama berbasis pendidikan agama.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Dari  hasil  penelitian  yang  telah  diuraikan  di  atas  beserta  pembahasannya ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.  Semua sekolah (SMP) yang dijadikan sampel telah mengembangkan pendidikan karakter berbasis pendidikan agama, meskipun terdapat perbedaan dalam implementasinya. Aspek-aspek pengembangan dilakukan sesuai dengan visi dan misi, serta karakteristik antara sekolah umum nasional dan sekolah umum berbasis agama. Model pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama yang sudah dibuat secara umum telah diimplementasikan di sembilan SMP yang dijadikan sampel. Ada satu sekolah yang cukup komprehensif dalam mengembangkan  pendidikan  karakter  di  sekolahnya,  yakni  SMP  Negeri  9

Yogyakarta   dan   selebihnya   belum   sepenuhnya   melaksanakannya  secara komprehensif.

2. Panduan pembinaan karakter siswa berbasis agama di SMP yang sudah dihasilkan dari penelitian tahap pertama ternyata belum sepenuhnya bisa dijalankan oleh sekolah dengan maksimal. Namun, bukan berarti panduan ini tidak baik dan tidak bisa diimplementasikan di sekolah. Masih ada kendala di sekolah yang menyulitkan panduan ini diimplementasikan dengan baik, misalnya kesiapan guru untuk mengimplementasikannya serta dukungan sarana dan prasarana yang ada di sekolah kurang kondusif. Dari implementasi yang dilakukan ada beberapa penyempurnaan pada panduan yang ada, sehingga panduan ini bisa diterapkan tidak hanya di SMP di Yogyakarta, tetapi juga di luar Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.  Sekolah   perlu   mengefektifkan   pendidikan   karakter   di   sekolah   dengan perencanaan dan persiapan yang lebih serius misalnya dengan membentuk tim

khusus untuk melakukannya.
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2.  Buku  panduan  yang  ada  sebenarnya  dapat  dijadikan  oleh  sekolah  sebagai pijakan yang dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan sekolah masing- masing, sehingga buku panduan ini bukan menjadi beban bagi sekolah untuk melakukan hal-hal yang semestinya tidak sesuai dengan keberadaan sekolah.

3.  Nilai-nilai  karakter  yang  ada  tidak  harus  serta  merta  diwujudkan di  sekolah secara keseluruhan, tetapi sekolah bisa memilih nilai-nilai mana yang diprioritaskan    untuk    diimplementasikannya,    dan    secara    bertahap    dan

berkesinambungan dapat ditambahkan dengan nilai-nilai karakter lainnya.
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